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ABSTRACT 

 
Radiological Study of The Occipital Bone Thickness in Indonesian Population for 

Save and Effective Occipital Screw Placement 

Eko Agus Subagio, Asadullah, Agus Turchan, Sri Andreani Utomo, Muhammad
Faris, Budi Utomo, Achmad Fahmi

Object: Although quite rare and challenging occipitocervical fusion is still one of 
the treatment of choice for craniocervical instability that cannot be fully replaced 
by other technique. To avoid complication and achieve effective insertion of 
occipital screws, morphological study of the occipital bone is required. A few 
study of occipital bone morphological anatomy has been reported but this 
morphological anatomy of occipital bone could varied within the different race. 
To date study of occipital bone in Indonesian population is poorly documented in 
the literature. The authors of this study present morphological anatomy that would 
help determining the area of screw placement for optimal internal fixation in 
Indonesian population. 
Methods: The subjects of this single institutional review were 115 individuals 
with normal occipital bone morphology who underwent Ct imaging at the a
hospital. There were 64 males and 51 females, with a mean age of 43,8 years 
(range 20 77 years). Measurements using Ct were taken according to a matrix of 
44 points following a pattern with 1-cm interval taken from on the external 
occipital protuberance (EOP). 
Results: Area with thickness > 8 mm was found at the level of EOP from median 
to 1 cm lateral in any direction, below the EOP area of > 8 mm thickness found in 
midline until 2 cm inferiorly. Male has wider area with bone thickness > 8 mm, 
that is at the level of EOP from midline to 1 cm lateral in any direction and 3 cm 
below the EOP at the midline. Male have thicker bone compared than female at 
the level below EOP. Age 40-60 has thicker bone at the level of EOP.
Conclusions: Eight milimeter screw can be placed in the midline and extending 1 
cm lateral at the level of EOP and approximately 2 cm inferior from the EOP in 
the midline. Male has wider safe area which is at the level of EOP from midline to 
1 cm lateral in any direction and 3 cm below the EOP at the midline. Single 
midline occipital plate and screw configuration may be appropriate to achieve safe 
and strong fixation.

Key words: morphological analysis; occipital bone; occipitocervical fusion; 
occipital screw; occipital thickness 
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RINGKASAN 

 
Korelasi Antara Morfologi Tulang Occipital (Ketebalan dan Sudut Kemiringan) 

Dengan Jenis Kelamin dan Umur di RS Dr Soetomo Berdasarkan Pencitraan 
Radiologis

Eko Agus Subagio, Asadullah, Agus Turchan, Sri Andreani Utomo, Muhammad 
Faris, Budi Utomo, Achmad Fahmi

Objek: Meskipun fusi oksipitoservikal merupakan tindakan yang cukup langka 
dan menantang, prosedur ini masih merupakan salah satu pengobatan pilihan 
untuk instabilitas kranioservikal yang tidak dapat sepenuhnya digantikan oleh 
teknik lain. Untuk menghindari komplikasi dan melakukan pemasangan instrumen
oksipital yang efektif, diperlukan studi morfologi tulang oksipital. Beberapa studi 
anatomi morfologi tulang oksipital telah dilaporkan tetapi anatomi morfologi 
tulang oksipital ini dapat bervariasi dalam ras yang berbeda. Sampai saat ini studi 
tentang tulang oksipital pada populasi Indonesia masih belum didokumentasikan 
dalam literatur. Penelitian ini menyajikan anatomi morfologi yang akan 
membantu menentukan area penempatan instrumen untuk fiksasi internal yang 
optimal pada populasi Indonesia.
Metode: Subjek dari studi ini adalah 115 individu dengan morfologi tulang 
oksipital normal yang menjalani pencitraan Ct Scan di rumah sakit Dr Soetomo.
Terdapat 64 laki-laki dan 51 perempuan, dengan usia rata-rata 43,8 tahun (kisaran 
20-77 tahun). Pengukuran menggunakan Ct diambil menurut matriks 44 titik 
mengikuti pola dengan interval 1 cm yang diambil dari protuberansia oksipital 
eksternal (POE).
Hasil: Area dengan ketebalan > 8 mm ditemukan pada level EOP dari median 
sampai 1 cm lateral ke segala arah, di bawah area EOP dengan ketebalan > 8 mm 
terdapat pada garis tengah sampai 2 cm inferior. Laki-laki memiliki area yang 
lebih luas dengan ketebalan tulang > 8 mm, yaitu pada tingkat EOP dari garis 
tengah hingga 1 cm lateral ke segala arah dan 3 cm di bawah EOP pada garis 
tengah. Laki-laki memiliki tulang yang lebih tebal dibandingkan perempuan pada 
tingkat di bawah EOP. Usia 40-60 memiliki tulang yang lebih tebal pada tingkat 
EOP.
Kesimpulan: Instrumentasi sepanjang delapan milimeter atau lebih dapat 
ditempatkan pada garis tengah dan memanjang 1 cm lateral setinggi EOP dan 
kira-kira 2 cm lebih rendah dari EOP di garis tengah. Laki-laki memiliki area 
aman yang lebih luas yaitu pada tingkat EOP dari garis tengah hingga 1 cm lateral 
ke segala arah dan 3 cm di bawah EOP di garis tengah. Pelat oksipital garis tengah 
tunggal dan konfigurasi instrumentasi mungkin sesuai untuk mencapai fiksasi 
yang aman dan kuat.
Kata kunci: analisis morfologi; tulang oksipital; fusi oksipitoservikal; 
instrumentasi oksipital; ketebalan oksipital
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